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Abstrak
Fenomena kemasyarakatan merupakan fenomena yang tua
setua budaya masyarakat itu sendiri. oreh karena ii, k"4i*
terhadap hal tersebut merupakan tema yang 
-..r".ik, kr..r,melibatkan variasi-variasi budaya yrrrg r".gut ko-pi.k dr.,
be.ragam. Keragaman budaya itu tidak]ek"""g a"i,rir.ut rrv,
nilai-nilai yang secara intens menstimularr 
-,i".rt"y, tuauyubaru. Dengan melihat secara dekat pemikiran ,oLoh il*,
sisial dalam sejarah budaya masyarakat Islam, tutir"" f.rit utini ingin menampilkan sosok Ibnu Khardun dalam kapasitas-
nya sebagai ilmuwan sosial dalam meneropong fenomena ke-
masyarakatan zamannya untuk kepentingan rr-u. sekarang.
Pendahuluan
Kemunculan kajian ilmu sosial di tangan orang Barat, menggu-
gah para pemikir Islam untuk mencoba menggunakan piranti ilmu
sosial dalam memahami pemikiran Islam. Karena prdr r"rtLri boleh di-
katakan perkembangan pemikiran Islam mengalami kebuntuan pan-jang. Padahal benih-benih perubahan dalam Dunia Islam telah diku.
mandangkan sejak satu abad yang lalu. salah satu ilmu-irmu sosiar yang
dapat digunakan untuk mengkaji pemikiran Islam adalah Sosiologi.
Karena Islam adalah gejala sosial penuh daya tarik yang menuntur
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kajian lebih cermat dan memerlukan perspektif-perspektif yang baru
dan segar pula. Dengan menggunakan pisau analisis sosiologi diharap-
kan dapat menghasilkan pemikiran Islam yang obyektif dan selaras
dengan perubahan dunia saat ini.
Di barat sendiri, kajian agama yang menggunakan metode
sosiologi sudah lama dikembangkan, bahkan sudah menjadi "sejenis
mazhab" tersendiri dalarn sebuah kajian selama ini. Thpi sangat di sa-
yangkan, kaiian-kajian sosiologi tersebut masih menirikberarkan pada
pemikir-pemikir Barat seperti August Comte, Emile Durkheirn, Karl
Marx dan sebagainya, sedikit sekali yang menguak pemikir-pemikir
sosial Islam, sehingga metode yang dihasilkan terkadang ridak sesuai
dengan Islam, karena analisanya berangkat dari rradisi Barat yang jelas
berbeda dengan tradisi Islam.
Dalam tradisi Islam sendiri, telah ada benih-benih kajian yang
menggunakan piranti sosiologis.'l7alaupun istilah sosiologi tersebur
baru diperkenalkan pertama kali oleh August Comre, akan tetapi lbnu
Khaldun lebih dahulu berbicara renrang al-wnron (peradaban) sebagai
salah satu oby.k kajian Sosiologi.
Ibnu Khaldun telah mempersembahkan dalarn karyanya
dengan judul yang sangat panjang Kitab Al-Ibdr wa Ad-diwAn At-
Mubutda' wa Al-KwbAr fi ,\yyArn Al-Arab wa Al:Ajmnwa Al-Barbar wa
Man Asharahum min Dzawiy Al-Shulthnn Al-Akbar sebuah metode-
metode ilmiyah dalam menganalisa kondisi sosial yang terjadi pada
masa iampau. Isi kandungan yang terdapat dalam kitab tersebut adalah
pemikiranbaru dan orisinal, sehingga tidak aneh kalau bukunya menjadi
referensi utama para peneliti di semua bidang ilmu pengetahuan. Bagi
mereka yang concern terhadap filsafat sejarah, akan beranggapan ia
sebagai peletak dasar filsafat sejarah. Sebaliknya, yang menganggap
bukunya memuat kajian-kajian sosial akan menisbatkan Ibnu Khaldun
sebagai pelopor ilmu-ilmu sosial, bahkan ada sebagian kecil para
sosiolog modern menganggap kandunga n Muqaddimn"h murni berbicara
tentang ilmu sosial.
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Riwayat Hidup Ibnu Khald0n
Ibarat sumur yang tak pemah kering, karya-karya Ibnu Khardun
senantiasa menjadi acuan dalam segala kajian pemikiran kontemporer.
Ia seorang pakar yang hampir menguasai semua rapisan ilmu. Itu ter-
gambar dalam mcuter piecenya Muqaddimah yang menjelaskan barbagai
komponen keilmuan. Ia tidak hanya menguasai bidang kajian Islam
murni, seperti tafsir, fiqih, teologi, akan tetapi dapat meresapi dengan
baik kebudayaan Arab-Islam dan filsafat, sekaligus mampu menganalisa
dengan baik persoalan politik, ekonomi clan pendidikan.
Ada hal menarik ketika membicarakan riwayat hidupnya, ia
dengan gamblang menggambarkan perjalan hidupnya mulai dari kecil
sampai akhir hayatnya, karena dari awal sejarah hidupnya ditulis secara
pribadi, jarang sekali seorang pemikir yang menuris biografinya dengan
penanya sendiri.
Ibnu Khaldun dilahirkan pada tanggal z7-Mei-r332 M (Rama-
dlanT3z H) di Tirnis. Ia adalah kerurunan Andalusia yang pada per-
tengahan abad 7 Hijriyah pindah ke negara Tunis. Nama sebenarnya
adalah wali al-Din Abd Rahman Ibn Muhammad Ibn Muhammad Ibn
Muhammad lbn Hasan Ibn Hajar Ibn Muhammad Ibn Ibrahim Ibn
Abdu al-Rahman Ibn Khaldun.
Ibnu Khaldun sendiri (kakek Abdurahman) berasal dari ketu-
runan Arab-Yaman yang bertempat di kota Hadramaut, nasabya sampai
kepada salah satu Sahabat Nabi SA\u bernama \uail Ibnu Hujar.l
Ibnu Khaldun kecil rumbuh dalam naungan keluarga yang baik"
Ia dididik oleh keluarga yang cinra ilmu. Bapaknya adalah guru per-
tamanya. Sejak kecil dia telah menghafal Al-eur'an dan mendalami
qiro'ahsaaah, tafsir, hadits, fiqih, nahwu, balaghah dan iimu kajian Islam
lainya. Ia banyak belajar dari guru-guru rerkenalnya di Tirnis, kerika
Tirnis menjadi pusat ilmu pengetahuan dan sarra di bagian barat. Selain
kajian-kajian Islam murni, dia juga mendalami ilmu manthiq dan filsafat.
Semuanya dipelajari dengan baik sampai guru-gurunya banyak yang
1 Muhammad Abdullah Innan, Ibnu Khardon Haydtuhfi wa Turatsuhtr Al-Fikr,
Kairo: Muassasah Mukhtar, 1991, 15.16.
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memuji atas keberhasilannya dalam mendalami ilmu.2 Ia begitu semangar
dan terpacu dalam mendalami semua ilmu. Dia telah kehilangan semua
keluarganya akibat terkena wabah penyakit. Ia ingin mengobati ke-
hilangan seluruh keluarganya dengan cara mengkaji, mendalami semua
lapisan ilmu.
Realitas Kehidupan Ibn Khald0n
Setiap ide dan sebuah pemikiran seseorang tidak pernah lepas
dari kondisi dan realitas sosial di sekelilingnya. Pembahasan pemikiran
Ibnu Khaldun tidak akan sempurna ranpa melihat kondisi dan ling-
kungan di mana dia lahir dan mengembangkan dirinya, apalagi dasar-
dasar historis dan sosial yang dibangun didasarkan pada empirik dan
pengaruh realitas dalam kehidupanya.
Kehidupan dan aktifitas Ibnu Khaldun berkaitan sekali dengan
wilayah Magrib (pada masa abad pertengahan letaknya berada di utara
Afrika). secara Geografis wilayah Magrib terdiri dari beberapa bagian.
Sebelah Laut Putih Gngah adalah bagian daerah pertanian yang subur,
kebanyakan penduduk di daerah pesisir mengolah lahan perranian,
sehingga tumbuh pesat perkembangan ekonominya, bahkan ada kerja-
sama dalam bidang ekonomi dengan negara-negara Eropa, daerah ini
juga dijadikan sebagai pusat perkotaan.
Bagian sebelah timur (tepatnya di negara Maroko, Tirnis selatan,
dan Aljazair) terdapat padang rumput yang sangat luas. Dan yang ter-
akhir, sebagian lagi adalah daerah padang pasir yang di tengah-tengah-
nya terdapat oase, daerah ini kebanyakan dihuni oleh orang-orang badui
Barbar, daerah ini menjadi strategis karena sering dilalui para saudagar
yang membawa dagangan, sehingga sering terjadi kontak jual beli
dengan masyarakat badui Barbar.3
Dalam karirnya, Ibnu Khaldun sering berpindah-pindah dari
satu tempat ke tempat yang lain. Tirnis adalah negeri pijakan pertama.
zlbid.h.27-72
3 A.A.Agnatanika, Ibnu Khaldhn, diterjemahkan oleh Ala, Hamrus, (Kairo:
Markaz ittihad Al-Muhamin Al.Arab Li al.Dirosah wa al-Buhuts), 13
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Di negeri inilah, dia menghabiskan masa kecir dan pengembaraanya
dalam mencari ilmu. Bahkan bisa dikatakan, pemikiran drrrr.,y, ruo,-
buh di negeri kelahirannya. pada umur zO-an, dia mulai meniti karir ke-
hidupan praktis. Diilhami dari jejak para leruhumya yang mengabdikan
diri di sebuah kesultanan, dia juga bekerja di salah satu kesultanan di
negeri Tirnis. Kian hari kealiman dan kepribadinnya mulai muncul dan
banyak mendapat sororan. pada tahun 1345, diapergi ke Fas aras un-
dangan Raja Abu Anan. Di kerajaan rersebuq ia diladikan sebagai ang-
g.ta dewan keilmuan. Di antara negeri-negeri yang pemah di-singgahi-
nya di anraranya, Granada, Bijayah, Tilmisan, Mesir dan sebaga inya.24
tahun dari umurnya di-habiskan di kota Kairo. Dari pengembaraannya
ke berbagai negeri di dunia, dan sering kontak dengan para ulama dari
berbagai negeri, pengalaman bertambah banyak dan daya intelektua-
litasnya semakin meningkat. sehingga, tidak mengheran kalau Ibnu
Khaldun menjadi seorang intelektual yang produkti{, dan banyak diakui
di mata para pemikir Barat dan Timur.
Studi Sejarah dalam perspektif Ibnu Khaldun
Secara umum, ada korelasi yang sangat kuat antara kajian
sejarah dengan sosiologi, karena sumber dan tujuan keduanya adalah
fenomena-fenomena sosial sebuah peradaban. Maka, pembahasan
sejarah perlu dilakukan sebelum mengenar metode kajian sosiologi.
Tidak dapat dipungkiri, label sejarawan yang diberikan kepada Ibnu
Khaldun oleh pakar sosial Barat dan Timur lebih diterim, d* dip"rtr.,g-
gungjawabkan secara ilmiyah. Arnold Toynbee dalam bukunya Hisrory
of Philosopt menyeburkan peranan dan posisi Ibnu Khaldun dalam
banyak kesempatan. salah satunya, ia pernah berkata ,,tanpa diragukan
lag! Ibnu l(haldun adalah sosok yang cerdas dalam sejarah peradaban.,,+
Dean Keith sendiri menyamakan Ibnu Khaldun dengan pan piao (1
Masehi) da, sejarawan Inggris Edward Gibbon, dalam hal keahlian
aM.A Inan, IbnuKwldfinHayAuhfi waTurdtsuhfi Al-Fikr, ZgB.
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dalam bidang sejarah.5 Bahkan Ibnu Khaldun sendiri menyebut ilmu
barunya dengan istilah "inti dari ilmu sejarah'.
Makna Seiarah
Banyak sekali definisi tentang sejarah yang dikemukakan pakar
sejarawan, bahkan tidak ada kesepakatan di antara mereka tentang se-
jarah itu sendiri. Sebagian sejarawan berpendapat bahwa sejarah adalah
segala sesuatu yang mencakup setiap pengetahuan tentang kejadian
alam dan seisinya, dari bintang, bumi dan segala peristiwa atas manusia
yang pemah terjadi di permukaanya. Dan sebagian lain berpendapat bah-
wa sejarah adalah pembahasan tentang masa lampau.
Ibnu Khaldun sendiri membagi ilmu menjadi dua bagian, Al-
' Ulum,\n-N aqhyyah (Ilmu N aqli) dan Al:Uhnn Al- Aqhyy ah (llm u Aqli).
Ilmu Naqli adalah ilmu yang bersandarkan riwat iangsung dari peme-
gang syari'at tertinggi, seperti ilmu tafsir dan hadits. Adapun Ilmu Aqli
(filsafat) adalah ilmu yang dihasilkan dari pemikiran manusia. Di antara
ilmu filsafat adalah ilmu sejarah. Ftrakikat ilmu sejarah menurutnya:
"Beritatentmtgl<ehiduparsosial,yngmerupalranrperadabm,dengansegala
keadnan yang rwnpak dnri tabi'at peradaban tersebut, seperi kebiadaban,
l<er mwlwn, l<e.sul<:mn, golongm y ong mempwry ai l<.eluasaan (<er ajann atau
negara) dansegalatualw, paryhidupan, ikrlu, yodul<si, serta segalaperistiwa
yang teqali pala saat itu."6
Dengan pengertian seperti itu, sejarah tidak hanya ilmu yang
memutar kejadian-kejadian masa lampau untuk disaksikan pada zaman
sekarang, tetapi juga disertai dengan menggunakan metodologi analisa
dan kritik terhadap realitas yang terjadi pada saar iru. Metode penulisan
sejarah ulama-ulama klasik yang hanya menjadikan sejarah ibarat reka-
man-rekaman kejadian masa lampau untuk disaksikan kembali menda-
patkan kritikan darinya. Menurutnya, ada beberapa kesalahan.kesalah-
an dalam penulisan sejarah masa lampu, di antaranya:?
5Dean Keith Simonton, AIam al-Ma'rifat, 19.
6Ibnu Khald0n,Mu4addimah, (Beirut: Ddr Al-Kutub Al.'Ilmiyah), 46.
71bid.,46.
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1. Mengikuti ide-ide dan mazhab terdahulu, sehingga dapat meng-
hilangkan daya kritis dalam menganalisa kebenaran suatu berita.
Kalau dilihat dari kacamata irmu psikologi kesalahan ini adalah
gejala Psikologi yang mempengaruhinya, karena setiap ide-ide
seseorang pasti terpengaruh dengan ide pendahulunya yang ber-
kembang di suatu masyarakar.
7' Terlalu percaya dengan pembawa berita yang terkadang kurang
teliti dan seksama dalam menyampaikan beritanya. Kesarahan
ini terkadang ranpa disengaja, tetapi jelas sekali mempengaruhi
validitas sebuah berita.
3. Kebingungan dalam menangkap maksud berita-berita yang di-
saksikan dan diriwayatkan. Banyak urama-ulama yang valid dalam
meriwayatkan sebuah berita tapi dalam menyampaikan terkadang
apa yang tertangkap dalam pikirannya.
4. salah persepsi dalam memahami satu kebenaran sebuah berita.
Kesalahan ini lebih banyak dilakukan dari pada terlalu percaya
dengan pembawa berita.
5. Ketidaktahuan dalam mempraktikan kondisi-kondisi dalam ta-
taran realitas.
6' Banyaknya sejarawan yang mencari muka di hadapan para pem-
besar-pembesar dengan cara memuji dan sebagainya, sehingga
dapat mempengaruhi obyektifiras suaru berita.
7. Ketidaktahuan dengan warak-warak dan kondisi suatu masyara-
kat, karena untuk mendapatkan sebuah kebenaran harus ditopang
pengetahuan kondisi dan tabi'at suatu masyarakat.
Itulah beberapa kritikan hnu Khardun rerhadap sejarawan klasik
Timur dan Barat. Sejarah baginya adarah sebuah seni yang perlu analisa
baik untuk sampai kepada suatu kebenaran.
Ibnrr Khaldun dan Filsafat Sejarah
secara umum filsafat sejarah adalah melihat realitas sejarah
dengan kacamata filsafat, dan usaha mengetahui unsur-unsur dasar yang
menguasai perjalanan suatu realitas sejarah, sekaligus menggali hukum-
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hukum yang tetap dalam perkembangan umat dan negara yang terjadi
pada suatu masa dan generasi. Sebagian pemikir ada yang berpendapat
bahwa perjalanan sejarah adalah hasil perencanaan yang disusun rapi,
dan filsafat sejarah adalah usaha mengikuti perencanaan yang diikuti
sejarah tersebut dengan cara merealisasikan tujuannya.8 Dengan pe.
ngertian seperti ini, sejarah tidak hanya rekaman-rekaman masa lalu
yang tidak mempunyai orientasi, tapi juga harus mengikuti aturan me-
kanisme yang ada, sebagaimana fenomena alam yang tunduk pada
sebuah hukum.
Para pemikir berbeda pendapat dalam batasan faktor utama
yang menentukan jalannya suatu sejarah. Ada yang menganggap Tirhan
sebagai faktor utama yang menentukan perjalanan sejarah. Sebagian
lainberanggapanbahwa penggerak sejarah adalah para pahlawan. Dan
yang lain menganggap ekonomi sebagai faktor urama penggerak sejarah.
Kemunculan filsafat sejarah masih menjadi tanda tanya. Menurut
catatan beberapa sejarawan, Voltaire adalah orang yang pertama kali
menyebut istilah filsafat sejarah, yaitu pada abad ke-18. Gtapi keban-
yakan sejarawan menggangap Ibnu Khaldun sebagai pelopor lahirnya
ftlsafat sejarah. Di antaranya, sejarawan dari Inggris Toynbee, Flant, dua
orientalis perancis Jaston Putol dan Caraday, EffLacost. Adapun pemikir
Islam yang menganggap Ibnu Khaldun sebagai bapak filsafat sejarah
antara lain, Prof. Syati'Al-Hasri, Dr. Muhammad Abdullah Inan dan
terakhir Thaha Husain.
Ibnu Khaldun sendiri tidak menyebut ilmunya dengan filsafat
sejarah, tapi dengan istilahAl-'Umron Al-Basyai.Adapun yang dimak-
sud dengan Al:Umron, para pemikir sepakat bahwasanya Al:IJmran
adalah peradaban. Grand Larousse dalam ensiklopedianya memahami
peradaban sebagai kumpulan-kumpulan karakteristik khusus dari
kehidupan sebuah pemikiran, seni, etika, materi dan politik suaru ma-
syarakat tertentu. Dari pemahaman ini dapat diambil kesimpulan
8 Zainab Mahmud Al-Khudairi, Falsafah At:Ttuikh inda lbnu lfi.urrldto-., (Beirut:
Dar al-Thnwir), 64
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bahwa srudi peradaban adarah studi firsafat sejarah itu sendiri. Maka,
umron yang diartikan sebagai peradaban adarah ilmu yang memperajari
suatu filsafat sejarah.e
Dalam kajian ilmunya yang tergolong baru, ia tidak terpengaruh
dari filosof Islam pendahurunya seperti, prato, Aristoteres, Ibnu Sina,
Al-Farabi, Ibnu Rusydi dan dan rain sebagainya.'suaraupun sama-sama
membahas kajian filsafat tapi kajian pendahulunya terfokus pada ilmu
fisika (alam) dan metafisika.
Ibnu Khaldun dan Kajian Sosiologi
Hingga saat ini, para pemikir Barat dan Timur masih memper-
debatkan awal munculnya sosiologi. Di Barat sendiri, kebanyakan
pemikimya masih menganggap August Comte sebagai pelopor muncul-
nya Sosiologi, karena ia yang pertama kari menggu"rt u, istilah ter-
sebut, dan orang yang pertama kali memisahkan kajian sosial dari
pengaruh filsafat. Maraknya kajian irmu sosial di dunia Isram, menggugah
pemikir Islam untuk menggali kajian sosiologi dari khazanah keislaman
yang ternyata menyimpan kajian-kajian sosial, walaupun masih ter-
campur dengan kajian sejarah. Di antara ulama Isram yang cukup repe-
sentatif dalam mengkaji ilmu sosial adalah lbnu Khaldun-, bahkan ada
sebagian pemikir yang menisbarkannya sebagai pelopor sosiorogi.
Penisbaran Ibnu Khardun sebagai bapak sosiorogi kalau dipeta-
kan ada tiga golongan. Ada yang menganggap kajian Ibnu Khaldun
murni kajian sosiologi. sebagian rain, ada yang menganggap kajiannya
tidak ada hubungannya dengan sosiorogi. Ibnu Khardu., hr.,y" meng-
kaji filsafat sejarah. seperti pendapat Thaha Husain yang mengarakan
"Sesungguhnya Ibnu Khaldun mengkaji suatu masyarakat untuk menaf-
sirkan sejarah". sedangkan golongan terakhir beranggapan bahwa Ibnu
Khaldun hanya memberikan inti-inti dari kajian Sosiolog, tidak seperti
Sosiologi murni yang dikembangkan Augusr Comte.
Perbedaan pandangan tenrang Ibnu Khardun sebagai pelopor
sosiologi merupakan hal yang wajar, karena para pakar pengkaji irmu
,Ibid.
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sosial sendiri masih merasa kesulitan mendefinisikan Sosiologi. Menurut
G.Gurvitch (pakar Sosiologi di Sorbone) kesulitan dalam mendefinisi-
kan Sosiologi disebabkan oleh dua hal. Di antaranya, realiras sosral se-
bagai obyek kajian Sosiologi masih sulit untuk dikaji. Sedangkan kesulit-
an kedua adalah metode yang dipraktikkan dalam melihat realitas sosial
secara menyeluruh.
Gurvitch juga menambahkan bahwa kita tidak pemah menemu-
kan dalam pandangan Karl Mark sendiri dan para pelopor Sosiologi
seperti Saint Simon, August Comte, Herbert Spencer, definisi yang
sesuai dengan pemikiran praktisnya. Hal ini disebabkan karena mereka
masih menganggap hubungan kuat antara filsafat sejarah dan Sosiologi.
Dasar pokok perbedaan keduanya adalah: Sosiologi berusaha mengikuti
metode-metode riset ilmiyah modem, sedangkan filsafat sejarah hanya
dasar dari cabang ilmu filsafat.io
Grlepas dari itu semuanya, yang jelas Ibnu Khaldun telah mem-
buat seperangkat metodologi orisinal dengan menggunakan kacamata
logika yang iimiyah, sekaligus telah menjadikan peradaban dan pengaruh-
pengaruhnya sebagai obyek kajian. Sebagai seorang yang ahli dalam
bidang kajian keislaman, Ibnu Khaldun tidak hanya bersandar pada logika
saat melakukan penelitian ilmunya, akan tetapi bertopang pula dengan
penafisaran Al-Qur'an, merode ahli Hadits, merode ahli Ushul Fiqh.
Sehingga, kebenaran yang diraihnya punya kesesuaian dengan ajaran
Islam.
Di antara perangkat metodologinya adalah:
A. Skeptisisme dan Kritik Sanod
Secara umum, dalam melakukan kajian ilmunya Ibnu Khaldun
menggunakan metode skeptisisme dan kritik sanad. Logika skeptis
diwarisinya daridua pemikir hebat Islam, yaitu Abu Hamid Al.Ghazali
dan Ibnu Thimiyah. Al-Ghazali meragukan kemampuan logika dalam
menangkap suatu kebenaran yang terdapat dalam kosmos. Karena
rc [bia,75.76.
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logika, menurutnya, bisa salah sebagaimana perasaan. Adapun Ibnu
Thimiyah meragukan konsep logika umum yang sering dijadikan ahli
mantiq sebagai premis dalam sebuah analogi dan pedoman yang tidak
dapat diperdebatkan. Dalam pandangannya, premis-premis tersebut
tidak bersifat aksiomatis, melainkan nisbi. Ia juga menambahkan bahwa
sesungguhny a al-kuliyy as al-' aqltyy ah (pos tulat-pos tulat) itu terdapat di
dalam pikiran manusia, bukan di luamya dan yang berdiri sendiri. oleh
karenanya, ilmu yang benar adalah ilmu yang bersandark an pada al-juz'iyyatyang intergral di luar diri manusia, bukan ilmu yang berlandas-
kan pada postulat-postulat di dalam pikiran.ll
Di samping menggunakan logika skeptisisme, dalam memahami
Sosiologi dan ilmu lainnya, ia menggunakan metode yang digunakan
ahh Hadis dalam menetapkan suatu kebenaran Hadis. Di terima dan
tidaknya suatu hadits dilihat dari lengkapnya syarar-syarat suatu sanad.
Adil dan cerdasnya seseorang periwayat juga menentukan keabsaan
suatu hadits. Dalam hal ini muncur ilmu al-Jarh wa al-Tadil untuk
melihat baik dan cacatnya seorang perawi.r2
B. Materialisme
Kebanyakan ide pemikiran Ibnu Khaldun berangkat dari realitas
sosial materi. Dalam meneliti sebuah berita, dia selalu menyarankan
kepada peneliti untuk membedakan antara sesuatu yang ,,mungkin,
dengan yang "tidak mungkin". standarisasi "mungkin" dinisbatkan pada
materi yang dapat dilihat kasat mata, tidak dinisbatkan pada kemung-
kinan akal yang mutlak. Ide semacam ini menyerupai dengan
"positivisme" August comte, bahkan lebih terkait dengan ide *obyek-
tivitas" Emile Durkheim.
obyektivitas dalam ilmu Sosiologi adalah kemampuan sosiolog
dalam menganalisa fenomena-fenomena sosiar sebagaimana dalam
realitas. Berkaitan dengan masalah ini Durkheim sendiri pernah me-
ngatakan "Kaidah Jang rcrpenting dalmnlwl int annkhkehanrsan meng.
I I Hasan sa'at i, Ilmu N-Ijitima' Al-Klwldfmi, (Kairo: Maktab sa'id Ro'fat, lggz) 
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awlisafenonww-famma sosial sebagai sebuahmateri." Ide semacam ini
sebenamya pemah diungkapkan oleh Ibnu Khaldun. Secara implisit, dia
banyak menilai suatu fenomena sebagai suatu materi.l3
Penutup
Mengungkap pemikiran seseorang tidak semudah membalikkan
telapak tangan. Untuk menghadirkan pemikiran Ibnu Khaldun secara
obyektif, perlu dikaji kondisi dan bahasa yang digunakan pada saat itu.
Ibnu Khaldun telah membahas "fenomena masyarakat" sebagai oby.k
kajian Sosiologi, dan memberikan contoh-contoh yang terjadi pada
masa lampau. Namun, dia tidak membahas secara mendalam apa itu
fenomena masyarakat, bagaimana karakteristiknya, sebagaimana yang
dibahas sosiolog modern semisal Emile Durkheim.
Kajian Sosiologi Ibnu Khaldun memang belum sampai kepada
tahap kajian Sosiologi modem, tetapi minimal ia telah menabur benih-
benih untuk perkembangan Sosiologi selanjutnya. Dan perlu diingat,
munculnya kajian Sosiologi berbarengan dengan penerjemahan karya
Ibnu Khaldun. Wallahu a'lam.
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